BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Seorang pribadi yang dipanggil untuk mengikuti Kristus sebagai imam dituntut
untuk hidup kudus. Kekudusan itu hendaknya dibina sejak dirinya berada di rumah
formasi. Dengan kata lain, sejak dirinya masih menjadi calon imam. Pembinaan
untuk hidup kudus dilakukan dengan melatih diri dalam aneka olah rohani. Olah
rohani itu membantu calon imam untuk hidup dalam bimbingan Roh. Dalam hal ini,
calon imam harus mengenali cara pikir atau keinginan yang menggerakannya untuk
bertindak. Dalam hal ini, ada dua cara pikir atau keinginan, yaitu Roh dan daging.
Keduanya saling bertolak belakang. Dua cara pikir tersebut memiliki orientasi yang
berbeda yang akan mengarahkan pada kualitas moral.

Roh mendorong seseorang untuk mengarahkan dirinya kepada pilihan yang
positif dan konstruktif, sekaligus menjauhkan dirinya dari hal-hal negatif yang
bersifat melemahkan. Dorongan Roh membawa seseorang pada kedamaian dan

kekuatan baru'®®. Sebaliknya, daging menunjuk sifat yang lemah dan fana dari diri

%9 ih. Paul Suparno SJ., Roh Baik dan Roh Jahat: Praktek Pembedaan Roh dan Pemilihan Menurut

Latihan Rohani St. Ignatius, 21-22.
61



manusia, karena daging memiliki makna duniawi*®®. Paulus menegaskan bahwa
hidup menurut daging yang berarti hidup dalam dunia yang fana karena seturut
dengan kehendak dirinya sendiri (bdk. 2Kor.1:17). Ketika manusia membiarkan diri
dipimpin oleh daging sebagai prinsip dari dosa, ia akan berada dalam wilayah dosa™".
Dalam hal ini, daging mengarahkan pada perbuatan dosa bahkan berkecenderungan
pada kuasa dosa™.

Kemampuan mengenali cara pikir atau keinginan yang saling bertolak belakang
itu akan menghantarkan seorang calon imam menyadari bahwa keduanya berada di
dalam dirinya. Supaya sanggup memilih cara pikir Roh sekaligus menolak cara pikir
daging, calon imam harus mengenali karakteristik kedua hal tersebut. Paulus dalam
suratnya kepada Jemaat di Roma 8:1-13 memberikan pemaparan cara membedakan
keinginan Roh dari keinginan daging. Sekaligus dalam teks tersebut Paulus
menegaskan bahwa yang harus diikuti adalah keinginan Roh.

Di dalam Surat Paulus Kepada Jemaat di Roma, sejak awal Paulus
menunjukkan bahwa hidup seturut Roh menghantar orang pada pintu kebenaran. Hal
itu ditegaskan dalam bagian pembuka perikop8:1-4. Dalam perikop ini terdapat kata
kunci ‘sudah dibebaskan’. Yang membebaskan adalah Roh. Roh memberi kebebasan
manusia dari cengkeraman dosa dan maut. Hal ini ditunjukkan Paulus8:1-13 sebagai

prinsip dasar dalam bimbingan Roh. Artinya, supaya sungguh bisa sampai pada

1% Tom Jacobs, Iman dan Agama Kekhasan Agama Kristiani Menurut Santo Paulus dalam Surat
Galatia dan Roma, 81.

131 Bdk. James. D. G. Dunn, The Theology of Paul the Apostle, 62.

132 | ih. James. D. G. Dunn, The Theology of Paul the Apostle, 63.
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keputusan mengikuti cara pikir Roh itu, seorang calon imam harus memiliki
kebebasan penuh dari dalam dirinya.

Paulus menekankan bahwa sebelum menjatuhkan pilihan kepada satu dari dua
cara pikir itu, seseorang terlebih dahulu harus berpikir. Kata phronein yang
digunakan untuk mengungkapkan istilah ‘memikirkan’ dalam teks Rom.8:5 ini
mengindikasikan suatu mentalitas yang menghasilkan tindakan moral™. Dengan kata
lain, yang dimaksudkan dengan ‘memikirkan’ di sini bukanlah sekadar dalam tataran
abstrak, melainkan sudah masuk dalam tataran praksis tindakan. Aktivitas
‘memikirkan’ inilah yang menjadi dasar pembedaan Roh yang diimplementasikan
dalam olah rohani, terutama yang dilaksanakan para calon imam selama masa
formasinya.

Di dalam olah rohani, pembedaan Roh dikenal dengan sebutan diskresi. Latihan
diskresi akan mengantarkan calon imam untuk menjadi pribadi yang semakin murni.
Kemurnian ini akan membawa calon imam pada semangat rendah hati dan
penyerahan diri pada Kristus dalam menghidupi panggilannya. Latihan berdiskresi ini
harus dilaksanakan secara rutin. Aktivitas diskresi secara rutin akan membantu calon
imam untuk mengetahui gerak Roh. Kepekaan dalam menyadari diri dalam
bimbingan Roh akan semakin membantu calon imam untuk mengenali Kristus secara
personal. Pengenalan yang benar dan personal akan Kristus menjadi dasar untuk

melaksanakan tugas dan karyanya. Latihan diskresi juga membantu calon imam

153 A Pitta, Romans New Version, Introduction, and Commentary, 290.
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dalam mengambil suatu keputusan secara bijaksana. Dalam hal ini, Roh selalu
mendorong dan mengarahkan calon imam pada tindakan positif.

Dalam proses formasi, aktivitas diskresi ini diimplementasikan dalam aneka
olah rohani. Tulisan ini memaparkan tiga wujud olah rohani yang dilihat paling
banyak menggunakan aktivitas diskresi, yaitu examen conscientiee, bimbingan rohani,
dan refleksi. Ketiga olah rohani itu melengkapi calon imam untuk semakin hidup di
bawah bimbingan Roh, sekaligus menolak keinginan daging.

Aktivitas examen conscientiee merupakan prinsip dasar bagi upaya mengenali
dan membedakan cara pikir Roh dari daging. Dalam konteks ini, rangkuman kriteria
diskresi yang diajukan Ignatius Loyola sangat membantu untuk mengkondisikan
disposisi batin yang digerakkan tanpa sebab tetapi dengan buah rasa damai, penuh
daya, dan tenang. Rasa damai, penuh daya, dan tenang ini juga yang disebut Paulus
menjadi keinginan Roh (Rom.8:6)™*.

Aktivitas bimbingan rohani adalah upaya selanjutnya untuk memastikan
terlaksananya proses diskresi secara benar di bawah bimbingan seorang yang lebih
berpengalaman. Supaya bimbingan rohani terlaksana secara tepat guna harus ditunjuk
seorang tertahbis yang cukup memiliki pengalaman dalam berdiskresi sebagai
pembimbing. Pembimbing ini bertugas untuk mendampingi, membimbing, sekaligus
memberikan koreksi pada calon imam yang dibimbingnya dalam melaksanakan

pembedaan Roh dari daging.

%% Lih. Raymond E. Brown (ed.), The Jerome Biblical Commentary, 314.
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Selanjutnya, aktivitas refleksi adalah upaya mewujud-nyatakan prinsip-prinsip
teoretis maupun pengalaman-pengalaman empiris dalam tulisan. Aktivitas refleksi
bukan sekadar upaya untuk menuliskan atau mendokumentasikan dinamika diskresi.
Lebih daripada itu, refleksi adalah upaya untuk membantu mengamati dan mengenali
gerak Roh secara lebih jelas secara jujur dan intensif.

Diharapkan ketiga olah rohani yang berbasiskan diskresi atau pembedaan Roh
dari daging ini semakin memampukan calon imam dalam berpikir, berucap, dan
bertindak atas dasar bimbingan Roh. Bimbingan Roh akan akan menjadikan calon
imam sanggup memiliki keutamaan-keutamaan teologal: cinta kasih, iman, harapan,
murah hati, dan kemampuan mengembangkan semangat intentio recta atau arah benar

gerak jiwa (seturut Latihan Rohani 2 menurut St. Ignatius Loyola).

5.2 Pandangan ke Depan

Dalam masa formasi, aktivitas diskresi sangat perlu ditekankan. Penekanan
pada aktivitas diskresi ini akan sangat membantu calon imam untuk mengenali
bimbingan Roh dalam dirinya. Calon imam yang terus mengusahakan aktivitas
diskresi secara rutin dan tekun akan memiliki kemampuan untuk mengambil
keputusan yang bertanggung jawab tanpa paksaan dari pihak lain™>°. Kebebasan yang

bertanggung jawab itulah yang menjadi dasar dari ketaatan dalam menjalankan tugas

%% Thomas Cheruparambil, “Priestly Formation According to Pastores Dabo Vobis” dalam Priestly
Formation in the Asian Contexts, 323.
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tersebut. Dengan demikian, diharapkan bahwa para calon imam dengan setia
menjalankan kewajiban-kewajibannya serta membaktikan diri kepada Allah dan
Gereja dengan dilandaskan ketaatan dan kesetiaan™*®.

Aktivitas diskresi juga membantu calon imam untuk sadar bahwa ketaatan yang
dijalankan mereka bukanlah suatu keterpaksaan, melainkan suatu kebebasan yang
mereka pilih dengan penuh tanggung jawab berdasarkan bimbingan Roh. Hal ini
sangat diperlukan karena calon imam pada akhirnya nanti dengan bijaksana perlu
membimbing suara hati umat beriman dan mengarahkannya pada Allah.

Tulisan ini mengajak para calon imam dan pihak-pihak yang bertanggung jawab
dalam formasi calon imam supaya menempatkan aktivitas diskresi pada dasar setiap
olah rohani, olah pikir, maupun olah tindakan. Dengan dasar tersebut, diharapkan
calon imam bisa menumbuhkan Gereja sebagai komunitas utuh para murid Kristus
yang terdiri dari umat dan gembalanya yang sungguh memiliki ketajaman akan gerak

Roh sehingga sanggup bergerak dan berdinamika seturut karya dan kehendak Roh itu.

138 ih. Konsili Vatikan I1, Dekrit tentang Pembinaan Imam Optatam Totius, AAS 58, 1966, art.9.
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